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ABSTRAK 

 

 

FADHILAH JAUHARI. Djamaluddin “Adinegoro” (1904-1967): Tokoh Di Balik 

Penghargaan Tertinggi Jurnalistik Di Indonesia. Skripsi. Program Studi Pendidikan 

Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta. 2021. 

 

Penelitian ini mengkaji tentang Djamaluddin “Adinegoro” sebagai tokoh di balik 

penghargaan tertinggi jurnalistik di Indonesia (1904-1967). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengungkapkan sebab Djamaluddin “Adinegoro” memilih berkarir menjadi seorang 

jurnalis atau wartawan, serta menjelaskan peran Djamaluddin “Adinegoro” dalam bidang 

jurnalistik di Indonesia sehingga namanya diabadikan sebagai nama penghargaan 

tertinggi, Anugerah Adinegoro, yang diperebutkan oleh para wartawan sejak tahun 1974. 

Penelitian ini menggunakan metode historis dengan data yang didapat dari hasil kajian 

kepustakaan dan disajikan secara deskriptif-naratif. Sumber data diperoleh dari dokumen- 

dokumen yang didapatkan di Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, website 

Delpher.nl, dan Pusat Dokumentasi J.B. Hassin. 

 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa nama samaran Djamaluddin yaitu 

Adinegoro memang pantas diabadikan sebagai nama penghargaan tertinggi jurnalistik di 

Indonesia. Djamaluddin baru menemukan minat terhadap dunia jurnalistik ketika berada 

di STOVIA dan berkumpul dengan kaum pergerakan. Bersekolah di STOVIA adalah 

arahan dari ayahnya, sehingga ketika minat dan bakatnya dalam bidang jurnalistik 

memuncak ia memutuskan untuk meninggalkan STOVIA dan melanjutkan bersekolah 

jurnalistik di Jerman. Sepulang dari Eropa, Djamaluddin selalu memiliki peran penting 

dalam dunia jurnalistik di Indonesia. Surat-surat kabar yang ia pimpin selalu mengalami 

perkembangan pesat. Pandangan luar negeri yang ditulisnya pun dinilai tajam seperti 

ketika meliput Konferensi Meja Bundar. Ia juga turut aktif menjadi pemimpin Yayasan 

Perusahaan Indonesia-Aneta dan menasionalisasikan kantor berita tersebut. Tak lupa ia 

sangat memperhatikan perkembangan ilmu jurnalistik di Indonesia dan ikut mendirikan 

sekolah jurnalistik di beberapa daerah. Buku “Falsafah Ratu Dunia” buatan Djamaluddin 

bahkan dijadikan referensi utama jurnalistik di Indonesia. 

 

Kata Kunci: Adinegoro, Jurnalistik, dan Wartawan 
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ABSTRACT 

 
FADHILAH JAUHARI. Djamaluddin “Adinegoro” (1904-1967): The Figure Behind 

the Highest Award for Journalism in Indonesia. Thesis. History Education Study 

Program, Faculty of Social Sciences, Jakarta State University. 2021. 

 

This study examines Djamaluddin “Adinegoro” as the figure behind the highest award for 

journalism in Indonesia (1904-1967). This study aims to reveal why Djamaluddin 

"Adinegoro" chose a career as a journalist or journalist, and to explain the role of 

Djamaluddin "Adinegoro" in the field of journalism in Indonesia so that his name is 

immortalized as the name of the highest award, Anugerah Adinegoro, which has been 

contested by journalists since 1974. This study uses the historical method with data 

obtained from the results of a literature review and presented in a descriptive-narrative 

way. Sources of data obtained from documents obtained at the National Library of the 

Republic of Indonesia, Delpher.nl, J.B. Documentation Center. Hassin. 

 

The results of this study indicate that Djamaluddin's pseudonym, Adinegoro, deserves to 

be immortalized as the name of the highest journalism award in Indonesia. Djamaluddin 

only discovered his interest in journalism when he was in STOVIA and gathered with the 

movement. Studying at STOVIA was directed by his father, so when his interest and 

talent in journalism peaked he decided to leave STOVIA and continue his journalism 

school in Germany. After returning from Europe, Djamaluddin has always had an 

important role in the world of journalism in Indonesia. The newspapers he leads are 

always undergoing rapid changes. The foreign views that he wrote were judged as sharp 

as when covering the Round Table Conference. He also actively became the leader of the 

Indonesia-Aneta Company Foundation and nationalized the news agency. Not to forget 

that he is very concerned about the development of journalism in Indonesia and has 

helped establish journalism schools in several regions. The book "Falsafah Ratu Dunia" 

by Djamaluddin was even used as the main reference for journalism in Indonesia. 

Keywords: Adinegoro, Journalism, and Journalists 
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dengan judul: Djamaluddin “Adinegoro” (1904-1967): Tokoh Di Balik 
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